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Penelitian ini membahas tentang peramalan jumlah penyediaan air oleh 
perusahaan daerah air minum untuk masyarakat di kabupaten Gowa dengan 
menggunakan metode ARIMA. Metode ARIMA merupakan suatu pendekatan model 
analisis time series yang sangat akurat. Metode ini sering juga disebut metode runtun 
waktu. ARIMA sangat baik ketepatannya untuk peramalan jangka pendek, sedangkan 
untuk peramalan jangka panjang ketepatannya kurang baik. ARIMA menggunakan 
nilai masa lalu dan sekarang dari variable untuk menghasilkan peramalan jangka 
pendek yang akurat. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah adalah untuk 
mengetahui jumlah kebutuhan air masyarakat Kabupaten Gowa pada Tahun 2020.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan air di masyarakat Kabupaten Gowa 
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Dengan penggunaan air terbanyak pada 
bulan Februari yaitu sebesar 847.4486 m
3













A. Latar Belakang 
Air bersih merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa kepada umat 
manusia sebagai sumber kehidupan. Zat ini mutlak dibutuhkan untuk 
kelangsungan hidup dan memberikan manfaat untuk mewujudkan kesejahteraan 
bagi seluruh masyarakat. Air bersih tidak dapat dipisahkan dari makhluk hidup 
dalam melakukan aktivitas sehari hari. Dalam pertumbuhan penduduk sekarang 
ini kebutuhan air bersih sangat meningkat untuk berbagai keperluan pada sektor 
rumah tangga seperti mandi, mencuci, kakus dan bahkan biasa digunakan untuk 
air minum setelah dimasak, tak terkecuali masyarakat di Kabupaten Gowa. 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa diharapkan 
dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan air bersih dimasyarakat. Namun 
pada realitanya masih terdapat keluhan-keluhan dari masyarakat mengenai 
ketercukupan atau ketersediaan air bersih yang disiapkan oleh PDAM untuk 
masyarakat di Kabupaten Gowa.  Dengan meningkatnya laju pertumbuhan 
penduduk ini juga akan menjadi persoalan yang harus dihadapi oleh PDAM 
Kabupaten Gowa. Dari data BPS Kabupaten Gowa pertumbuhan penduduk di 
Kabupaten Gowa mengalami kenaikan di tiap tahunnya, contohnya saja di tahun 
2016 jumlah penduduk di Kabupaten Gowa adalah 735.493 jiwa, sedangkan di 
tahun 2017 meningkat menjadi 748.200 jiwa, begitupun di tahun 2018 juga 
mengalami peningkatan menjadi 751.981 jiwa. Dampak dari pertumbuhan 
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penduduk yang meningkat ini juga akan mempengaruhi kebutuhan air bersih di 
masyarakat Kabupaten Gowa akan meningkat. oleh sebab itu penyediaan air 
bersih yang cukup harus menjadi perhatian khusus oleh Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) di Kabupaten Gowa. 
Peramalan sudah dijelaskan Nabi Yusuf, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam QS Yusuf / 12:47 dan QS Yusuf / 12:48 
 قَِليًلَ إِّلََ ُسْنبُِلهَِ فِي فََذُروهَُ َحَصْدتُمَْ فََما َدأَبًا ِسنِينََ َسْبعََ تَْزَرُعونََ قَالََ
ِلكََ بَْعدَِ ِمنَْ يَأْتِي ثُمََ  ٤٧ تَأُْكلُون ِمَما  لَُهنََ قََدْمتُمَْ َما يَأُْكْلنََ ِشَدادَ  َسْبعَ  َذَٰ
 ٤٨ تُْحِصنُونََ ِممََ قَِليًلَ إِّلََ
Terjemahnya: 
(47) Dia (Yusuf) berkata, “agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut 
turut) sebagaimana biasanya. Kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. (48) Kemudian 
setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan 
apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit 




Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Yusuf memberitahukan tentang 
ramalan yang akan terjadi 7 tahun yang akan datang. Nabi yusuf menjelaskan 
mimpinya bahwa hendaklah kamu bercocok tanam selama 7 tahun ini seperti 
biasanya, yakni dengan memperhatikan keadaan cuaca,jenis tanaman yang 
ditanam, pengairan dan sebagainya. Selanjutnya apa yang kamu tanam itu 
                                                          
 
1
Perpustakaan Nasional, ”Syaamil Al-Qur’an”, Bandung: Sygma Publishing, 2011. 
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hendaknya kamu biarkan di bulirnya, agar dia tetap segar dan tidak rusak. 




Hubungan ayat di atas dengan penelitian ini menunjukkan pentingnya 
untuk melakukan prediksi atau perkiraan di masa yang akan datang, yang 
bertujuan untuk memberikan kesiapan terhadap diri manusia. Seperti halnya yang 
dikatakan Nabi Yusuf untuk memberitahu manusia tentang ramalan bahwa pada 
tahun tahun berikutnya akan datang masa yang menyulitkan. Sekiranya manusia 
mempersiapkan tentang hal itu. Begitupun pada penelitian kali ini yang bertujuan 
untuk memperkirakan jumlah penggunaan air di tahun berikutnya, untuk 
memberi informasi kepada masyarakat di Kabupaten Gowa agar dapat 
mempersiapkan diri dalam menggunakan air dengan bijak dan tepat. 
Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 
menggunakan metode yang sama, pertama penelitian yang dilakukan oleh Adin 
Nofiyanto, dkk  yang menggunakan metode ARIMA untuk mengetahui  jumlah 
permintaan Paving Blok dengan hasil penelitian bahwa model Arima yang sesuai 
untuk digunakan dalam penelitian adalah model ARIMA (0,1,1) yang 
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan di tiap tahunnya.
3
 Penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Slamet Riyadi Efendi yang menggunakan metode ARIMA 
                                                          
 
2
Allamah Kamal Faqih, ”TAFSIR NURUL QURAN”, (Jakarta: Lentera Hati, 2002): vol.24. 
 
3 Adin Nofiyanto, dkk. “Peramalan Permintaan Paving Blok dengan Metode ARIMA”, 
Skripsi, (Surabaya: Program studi Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Lambung Mangkurat– Banjarbaru2015  
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untuk meramalkan jumlah penumpang kereta api pada Tahun 2017 dengan hasil 
penelitian berupa hasil ramalan untuk jumlah penumpang dari bulan Januari – 
Desember 2017 meningkat dari tahun sebelumnya.
4
 
Data BPS Menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di Kabupaten 
Gowa mengalami kenaikan setiap tahun dan mengalami perubahan secara 
fluktuasi tiap bulannya. Hal ini  akan berpengaruh terhadap penggunaan air 
bersih oleh masyarakat di Kabupaten Gowa, dan penyediaan air bersih oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang tentunya juga akan mengalami 
perubahan. Pola perubahan ini terjadi di tiap musimnya secara periodik dalam 
kurun waktu satu tahun. Untuk model stokastik terdapat beberapa model yang 
dapat digunakan seperti AR, MA, ARMA, SARIMA dan lainnya. Jika data 
mempunyai pola trend, maka metode yang lebih tepat dan dapat digunakan 
adalah Autoregressive Integreted Moving Average (ARIMA). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah seberapa besar jumlah kebutuhan air masyarakat Kabupaten 




                                                          
 
4
Slamet Riyadi Efendi, ”Analisis Jumlah Penumpang Kereta Api Dengan Metode Sarima”, 
Skripsi (Yokyakarta: Program studi matematika Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian kali ini 
adalah untuk mengetahui jumlah kebutuhan air masyarakat Kabupaten Gowa 
pada Tahun 2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
dalam bidang Peramalan terkhusus pada metode ARIMA dan memberikan 
sumbangan bagi pengembagan ilmu pengetahuan tentang ketersediaan air. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini dilakukan agar dapat menambah wawasan dalam 
ilmu Peramalan terkhusus pada metode ARIMA. 
b. Bagi pembaca 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
c. Bagi pengambil keputusan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi 
dan acuan untuk pengambilan kebijakan untuk ketersediaan air di 
Kabupaten Gowa. 
E. Sistematika Penulisan 
16 
 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan 
Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Berisi tentang materi yang berkaitan dengan metode yang digunakan 
dalam menyelesaikan masalah, juga memuat tentang gambaran umum Instansi. 
BAB III Metodologi penelitian 
Berisi tentang Jenis Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Variabel dan 
Definisi Operasional Variabel, Prosedur Penelitian dan Kerangka Berfikir. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
 Berisi hasil penelitian dan pembahasan 
BAB V Penutup 
 Berisi kesimpulan dan saran 
Daftar Pustaka 












Peramalan adalah suatu metode yang dilakukan untuk memperkirakan 
suatu nilai di masa depan dengan menggunakan data masa lalu. Peramalan juga 
dapat diartikan sebagai sebuah seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian 
pada masa yang akan datang, sedangkan aktivitas peramalan merupakan suatu 
fungsi bisnis yang berusaha memperkirakan penjualan dan penggunaan suatu 
produk sehingga produk – produk itu dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat. 
Peramalan yang dibuat selalu diupayakan agar dapat : 
1. Meminimumkan pengaruh ketidakpastian terhadap perusahaan. 
2. Peramalan bertujuan mendapat peramalan (forecast) yang bisa menimbulkan 
kesalahan meramal (forecast error) yang biasa diukur dengan MSE (Mean 
Square Error), MAE (Mean Absolute Error) dan sebagainya. 
Peramalan yang baik adalah peramalan yang dilakukan dengan mengikuti 
langkah – langkah atau prosedur penyesuaian yang baik yang akan menentukan 
kualitas atau mutu dari hasil peramalan yang disusun. Pada dasarnya ada 3 
langkah peramalan yang penting, yaitu  




2. Menentukan data yang dipergunakan, metode yang baik adalah metode yang 
memberikan hasil ramalan yang tidak jauh berbeda dengan kenyataan yang 
terjadi. 
3. Memproyeksikan data yang lalu dengan menggunakan metode yang 
dipergunakan, dan mempertimbangkan adanya beberapa fakta perubahan 
(perubahan kebijakan – kebijakan yang mungkin terjadi, termasuk perubahan 
kebijakan pemerintah, perkembangan potensi masyarakat, perkembangan 
teknologi dan penemuan – penemuan baru). 
B. Data dan Analisis Time Series 
Analisis deret waktu adalah rangkaian data yang berupa nilai pengamatan 
yang diukur selama kurun waktu tertentu, berdasarkan waktu dengan interval 
yang sama.
5
 Suatu pengamatan dikatakan memiliki model deret waktu jika 
memiliki interval waktu antarindeks waktu t yang dinyatakan dalam satuan 
waktu yang sama dan adanya ketergantungan antara pengamatan 𝑍𝑡 dengan 𝑍𝑡−𝑙 
yang dipisahkan oleh jarak waktu sebayak k kali (lag l).
6
  
1. Data time series 
Analisis data time series dapat digolongkan berdasarkan banyaknya 
peubah yang menjadi pengamatan. Berikut data time series, yaitu: 
 
 
                                                          
 
5
Fara Inka Durrah, dkk.,  “Peramalan Jumlah Penumpang Pesawat di Bandara Sultan Iskandar 
Muda dengan Metode SARIMA”, Jurnal Statistika1 No.1 (2018): h. 2-3. 
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Analisis pada data time series univariat biasanya dimodelkan 
dalam beberapa metode seperti Autoregressive (AR), Moving Average 
(MA), Autoregressive Moving Average (ARMA), ataupun Autoregressive 
Integrated Moving Average (ARIMA). 
b. Bivariat 
Analisis time series bivariat merupakan suatu analisis time series 
pada suatu peubah tertentu yang hasilnya akan menjadi lebih baik jika 
melibatkan peubah lainnya, dimana peubah lainnya ini dapat menjelaskan 
keragaman dari peubah yang menjadi target analisis. Untuk menganalisis 
data time series bivariat dapat digunakan fungsi transfer. 
𝑍𝑖 = v(B)𝑋𝑖 + Ni,                (2.1) 
Dimana  
  𝑍𝑖 = deret output (misalnya penjualan) 
  𝑋𝑖 = deret input (misalnya biaya iklan) 
𝑁𝑖 = pengaruh kombinasi dari seluruh factor yang mempengaruhi 
𝑍𝑖 
v(B)    = (𝑣0 + 𝑣1B + 𝑣2B
2
+ … + 𝑣𝑙𝐵







analisis time series dengan multivariat dilakukan pada saat 
menganalisis suatu peubah dalam pengamatan berkaitan dengan peubah 
lainnya yang tersusun dalam suatu sistem yang saling terkait. Sehingga 
pengamatan suatu peubah tidak hanya dipengaruhi oleh periode 
pengamatan sebelumya, namun juga dipengaruhi oleh periode waktu 
sebelumnya pada pengamatan peubah lainnya. Analisis yang digunakan 
pada time series multivariat ini dikenal dengan Vector Autoregressive 
(VAR) dan Cointegration. 
2. Pola data time series 
a. Pola Horizontal 
Pola data yang mengandung unsur horizontal adalah pola data yang 
berfluktuasi di sekitar rata-rata atau secara umum pola ini disebut pola 
konstan yang berarti pola ini tidak memiliki trend yang meningkat 
ataupun menurun secara sistematis sepanjang waktu. Gambar 2.1 
merupakan grafik yang menunjukkan pola horizontal. 
 




b. Pola Trend 
Pola data yang mengandung trend memiliki gerakan berjangka 
panjang yang menunjukkan adanya kecenderungan kenaikan atau 
penurunan secara keseluruhan. Gerakan ini berupa garis halus atau kurva 
yang menunjukkan suatu kecenderungan umum dari suatu data berkala. 
Gambar 2.2 merupakan grafik yang menunjukkan pola trend. 
 
Gambar 2.2 Pola Trend 
c. Pola Musiman 
Pola data yang mengandung musiman memiliki gerakan yang 
mempunyai pola-pola tetap atau identik dari waktu ke waktu yang 
berulang dalam jangka pendek. Gambar 2.3 menunjukkan pola data 
musiman. 
 
Gambar 2.3 Pola Musiman 
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d. Pola Siklis 
Pola data yang mengandung siklis memiliki gerakan naik turun 
di sekitar garis tren dalam jangka panjang. Gerakan siklis ini bisa 
berulang setelah jangka waktu tertentu misalnya 3 tahun, 5 tahun atau 
bahkan lebih, tetapi dapat juga tidak berulang dalam jangka waktu yang 
sama. Gambar 2.4 merupakan grafik yang menunjukkan pola siklis. 
 
Gambar 2.4 Pola Siklis
7
 
C. Autoregrsive Integrated Moving Average (ARIMA) 
Metodologi ARIMA merupakan suatu pendekatan model analisis 
time series yang sangat akurat susunan ARIMA terdiri dari model 
Autoressive (AR) dan Moving Average (MA) dimana integrared (1) 
menunjukan nilai dari orde differencing suatu data hingga dapat dianggap 
stakonet. Bentuk umum dari proses Seasonal Autoregressive Moving 
Average periode S didefinisikan sebagai berikut: 
               𝑍𝑡 = Ф1𝑍𝑡−𝑠 + Ф2𝑍𝑡−2𝑠 + … + Ф𝑝𝑍𝑡−𝑝𝑠 + 𝛼1 −  𝑏1𝛼𝑡−𝑠  − 𝑏2𝛼𝑡−2𝑠 - … -   
𝑏𝑞𝛼𝑡−𝑞𝑠               (2.2) 
 
                                                          




tZ   = nilai runtun waktu yang stasioner 
2,t s t s    = nilai kesalahan sebelumnya 
2,t s t sZ Z   = nilai periode sebelumnya 
1 2, , p    = koefisien model AR 
𝑏1, 𝑏2, 𝑏𝑞  = koefisien model MA 
t   = kesalahan parameter model MA 
Untuk memperoleh estimasi model Arima, maka persamaan AR dan 
MA harus dikombinasikan, sebagai berikut: 
𝛾𝑙 = Φ1𝐸(𝑍𝑡𝑍𝑡−𝑙) + ⋯ + Φ𝑝𝐸(𝑍𝑡−𝑝𝑍𝑡−𝑙) + 𝐸(𝑒𝑡𝑍𝑡−𝑙) − 𝑏1𝐸(𝑒𝑡−1𝑍𝑡−𝑙) −
⋯ − 𝑏𝑞𝐸(𝑒𝑡−𝑞𝑍𝑡−𝑙)                 (2.3) 
Apabila 𝑙 > q, maka 𝐸(𝑒𝑡𝑋𝑡−𝑙)= 0, sehingga 
𝛾𝑙 = Φ1𝛾𝑙−1Φ2𝛾𝑙−2 + ⋯ + Φ𝑝𝛾𝑙−𝑝             (2.4) 










2                (2.6) 








               (2.7) 
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Untuk 𝑙 = 2 fungsi autokorelasinya menjadi 
𝜌2 = Φ1𝜌1                 (2.8) 
1. Model Autoregressive (AR)  
Model AR (p) adalah model dimana 𝑍𝑡 merupakan fungsi dari 
data di masa yang lalu, berikut: 
1 2 2 ...t t s t s p t ps tZ Z Z Z                              (2.9) 
dimana t  bersifat saling bebas terhadap 1 2
, ,...t tZ Z   yang 
berdistribusi normal dengan mean 0 dan varian 2 . Model ( )
SAR P
suatu proses tZ dikatakan mengikuti model jika : 
1t t s tZ Z                         (2.10) 
dimana: 
tZ   = nilai runtun waktu yang stasioner 
2,t s t sZ Z   = nilai periode sebelumnya 
1 2, , p    = koefisien model 
t   = kesalahan parameter model AR 
  Dari model AR, selanjutnya adalah melakukan estimasi 
terhadap parameter-parameter dalam model tersebut. Estimasi parameter 
Pada model AR sebagai berikut : 
Pada persamaan model umum AR(p) sebagai berikut: 
𝑍𝑡 = Φ1𝑍𝑡−1 + Φ2𝑍𝑡−2 + ⋯ + Φ𝑝𝑍𝑡−𝑝 + 𝑒𝑡 
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Apabila kedua sisi persamaan di atas dikalikan 𝑋𝑡−𝑙, dimana l = 
1,2,3,…,p hasilnya adalah 
𝑍𝑡−𝑙𝑍𝑡 = Φ1𝑍𝑡−𝑙Φ𝑡−1 + Φ2𝑍𝑡−𝑙𝑍𝑡−2 + ⋯ + Φ𝑝𝑍𝑡−𝑙𝑍𝑡−𝑝 + 𝑍𝑡−𝑙𝑒𝑡       (2.11) 
Dengan mengambil nilai harapan pada persamaan di atas akan 
menghasilkan: 
𝛾𝑙 = Φ1𝛾𝑙−1 + Φ2𝛾𝑙−2 + Φ3𝛾𝑙−3 + ⋯ + Φ𝑝𝛾𝑙−𝑝         (2.12) 




, persamaan tersebut akan menjadi: 
𝜌𝑙 = Φ1𝜌𝑙−1 + Φ2𝜌𝑙−2 + Φ3𝜌𝑙−3 + ⋯ + Φ𝑝𝜌𝑙−𝑝         (2.13) 
Apabila l = 1,2,3,…, p, maka sistem persamaan berikut yang dikenal 
dengan sebagai persamaan Yule-Walker akan didapat: 
𝜌1 = Φ1 + Φ2𝜌2 + Φ3𝜌3 + ⋯ + Φ𝑝𝜌𝑝−1 
𝜌2 = Φ1𝜌1 + Φ2 + Φ3𝜌1 + ⋯ + Φ𝑝𝜌𝑝−2 
𝜌3 = Φ1𝜌2 + Φ2𝜌1 + Φ3 + ⋯ + Φ𝑝𝜌𝑝−1 
. 
𝜌𝑝 = Φ1𝜌𝑝−1 + Φ2𝜌𝑝−2 + Φ3𝜌𝑝−3 + ⋯ + Φ𝑝          (2.14) 
Persamaan di atas akan dipakai untuk mencari nilai-nilai 
Φ̂1, Φ̂2, Φ̂3, … , Φ̂𝑝 yang dapat digunakan sebagai penduga nila-nilai 
autokorelasi parsial p lag. Bila 𝜌1 diganti dengan 𝑍1, akan diperoleh 
nilai taksiran parameter Φ1 sebagai berikut: 
Φ̂1 = 𝑍1              (2.15) 
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2                       (2.17) 
2. Model Moving Average (MA) 
Model Moving Average Model MA(q) adalah model untuk 
memprediksikan 𝑍𝑡 sebagai fungsi dari kesalahan prediksi di masa lalu 
(past forecast error) dalam memperediksi 𝑍𝑡. Persamaan MA sebagai 
berikut: 
𝛼1 −  𝑏1𝛼𝑡−𝑠  − 𝑏2𝛼𝑡−2𝑠 - … -𝑏𝑞𝛼𝑡−𝑞𝑠`          (2.18) 
dimana t  bersifat saling bebas terhadap 1 2, ,...t tZ Z  yang 
berdistribusi normal dengan mean 0 dan vaarian 2 . model ( )
SMA Q  
suatu proses tZ  dikatakan mengikuti model jika: 
1t t t sZ                    (2.19) 
dimana: 
tZ   = nilai runtun waktu yang stasioner 
2,t s t s    = nilai kesalahan sebelumnya 
𝑏1, 𝑏2, 𝑏𝑞 = koefisien model 
t   = kesalahan parameter model MA 
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Untuk mengestimasi parameter MA, dapat dinyatakan dalam 





2 , 𝑙 = 1,2, … , 𝑞
0 ,                                               𝑙 > 𝑞
          (2.20) 
Karena nilai teoritis 𝜌𝑘, tidak diketahui maka nilai taksiran pendahuluan 
dari koefisien 𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, … , 𝑏𝑞 dapat diperoleh dengan mensubtitusikan 
autokorelasi 𝑍𝑙 kemudian dipecahkan. 




2 ,                                 𝑙 = 1
0 ,                                               𝑙 ≥ 2
          (2.21) 




+ ?̂?1 + 𝑍1 = 0            (2.22) 



















3. Proses campuran (ARMA) 
Suatu proses 𝑍𝑡 dikatakan model campuran Autoregressive 
Moving Average ARMA (p.q) jika memenuhi
8
 : 
 ∅𝑝(𝐵)𝑍𝑡 = 𝜃𝑞(𝐵)              (2.24) 
D. Stasioneritas 
Dasar dari analisis time series adalah stasioneritas. Time series {𝑍𝑡} 
dikatakan stasioner  jika distribusi gabungan dari (𝑍𝑡1, ..., 𝑍𝑡𝑙) identik dengan 
(𝑍𝑡1 + t, ..., 𝑍𝑡𝑙 + t) untuk semua t, di mana peubah bilangan bulat positif dan (𝑡1, 
..., 𝑡𝑙) adalah bilangan bilangan bulat l positif. Dengan kata lain, stasioneritas 
yang tetap mensyarat bahwa distribusi gabungan dari (𝑍𝑡1, ..., 𝑍𝑡𝑙) tidak berubah 
dalam pergeseran waktu. Ini adalah kondisi yang sangat kuat yang sulit untuk 
diverifikasi secara empiris. Time series {𝑍𝑡 } menjadi stasioner lemah jika kedua 
rata-rata 𝑍𝑡 dan kovarian antara 𝑍𝑡 dan 𝑍𝑡−𝑙 di dalam jarak waktu. Dimana l 
adalah peubah bilangan bulat. Lebih tepatnya, 𝑍𝑡 stasioner lemah jika: 
E(𝑍𝑡) = µ, merupakan konstanta, dan             (2.25) 
Cov(𝑍𝑡, 𝑍𝑡 − 𝑙) = 𝛾𝑙 hanya tergantung pada l.            (2.26) 
Dalam praktek, misalkan kita telah mengamati titik data T {𝑍𝑡 | t = 
1,...,T}. Stasioneritas yang lemah menyiratkan bahwa plot waktu data akan 
                                                          
 
8
Zaenab Kafara, dkk., “Peramalan Curah Hujan Dengan Pendekatan Seasonal 
Autoregresive Integrated Moving Average”, Jurnal Ilmu Matematika dan Terapan 11 No.1 
(2017): h. 64. 
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menunjukkan bahwa nilai T berfluktuasi dengan variasi konstan di sekitar level 
konstan.  
Dari definisi, jika 𝑟𝑡 tetap dan dua momen pertama ada maka rt juga 
stasioner lemah. Kebalikannya tidak benar secara umum. Namun, jika deret 
waktu terdistribusi normal, maka stasioneritas lemah adalah stasioneritas tetap 
yang setara. 
Kovarians 𝛾𝑙  = (𝑍𝑡, 𝑍𝑡 − 𝑙)  disebut lag-l autokovarian 𝑍𝑡. Ini memiliki 
dua  sifat penting: 
𝛾0 = Var(𝑍𝑡)                 (2.27) 
𝜸 – l =   𝛾𝑙                  (2.28) 
Kedua bagian diatas berlaku karena Cov(𝑍𝑡, 𝑍𝑡 −(−l)) Cov(𝑍𝑡 −(−l), 𝑍𝑡) = 
Cov(𝑍𝑡 +l, 𝑍𝑡) = Cov(𝑍𝑡1,𝑍𝑡1−l), dimana 𝑡1 =t +l
9
. Stasioner dibagi menjadi 2, 
yaitu 
1. Stasioneritas dalam Rata-Rata 
Kestasioneran dalam rata-rata dapat dilihat dari diagram time series 
atau dari grafik fungsi autokorelasi. Jika pada diagram time series 
menunjukkan data berfluktuasi di sekitar garis yang sejajar dengan sumbu 
waktu maka data tersebut dikatakan stasioner dalam rata-rata. Selain itu, 
ketidakstasioneran data dapat diidentifikasi dari grafik fungsi autokorelasi, 
                                                          
 
9
Ruey S. Tsay, “Analysis Of Financial Time Series”, University Of Chicago (2002): h. 23. 
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yaitu lag akan menurun mendekati nol pada lag yang cukup panjang atau 
dapat dikatakan menurun secara sinusoidal. 
Untuk mengatasi ketidakstasioneran data dalam rata-rata dapat 
dilakukan differencing non-musiman untuk data yang tidak mengandung 
pola musiman sedangkan untuk pola data yang mengandung musiman dapat 
dilakukan differencing musiman. 
Tahapan differencing suatu data runtun waktu didefinisikan sebuah 
variabel baru tw  yang merupakan deretan besarnya perubahan pada runtun 
waktu tZ , yakni: 
1,t t tw Z Z    2,3,...,t n              (2.29) 
Runtun waktu tw  disebut differencing pertama dari tZ . Jika 
differencing pertama tidak menghasilkan runtun waktu yang stasioner maka 
dapat dilakukan differencing tahap kedua, disini tw  didefinisikan 
differencing pertama dari differencing pertama atau disebut differencing 
kedua sebagai berikut: 
1 1( ) ( )t t t t tw Z Z Z Z      3, 4,...,t n            (2.30) 
atau ditulis dalam operator backshift: 
(1 )dt tW B Z                  (2.31) 




2. Stasioneritas dalam Variansi 
Kestasioneran data dalam variansi dapat diidentifikasi dari grafik 
time series. Jika dilihat secara visual maka data dikatakan stasioner terhadap 
variansi jika pergerakan data series relatif tetap.
10
 Selain itu, dapat pula 
diidentifikasi dengan melihat grafik Box-Cox. Apabila grafik Box-Cox 
menunjukkan nilai Rounded Value bernilai satu maka data telah stasioner 
terhadap variansi. Untuk mengatasi ketidakstasioneran data dalam variansi 
dapat dilakukan transformasi data. 
 Tahapan transformasi data dapat yang digunakan yakni transformasi 
kuasa (The Power of Transformation) dengan   sebagai parameter 




Tabel 2.1 Nilai Lamda dan Transformasi 
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William W.S.Wei, “Time Series Analysis: Univariate and Multivariate Methods”, Person 
Education (1994): h. 82. 
 













E. Autokorelasi dan Autokorelasi Parsial 
Untuk suatu proses yang stasioner, (𝑍𝑡) autokorelasi pada lag l atau 
korelasi antara 𝑍𝑡 dan 𝑍𝑡−𝑙, didefinisikan sebagai 




𝐶𝑜𝑣 (𝑍𝑡,𝑍𝑡−𝑙)  
𝑉𝑎𝑟(𝑍𝑡)   
  = 
𝛾𝑙
𝛾0
           (2.32) 
Fungsi autokorelasi, yang disingkat ACF, dibentuk dengan himpunan {𝜌𝑙 ; 
l = 0,1,2,…} dengan 𝜌0 = 1 
Dari suatu time series yang stasioner 𝑍1, 𝑍2,…, 𝑍𝑛, estimasi terhadap nilai 
mean µ, fungsi autokorelasi {𝛾0 ; l = 0,1,2,…}, dan ACF {𝜌𝑙 ; l = 0,1,2,…} 
dapat dilakukan dengan menggunakan statistik 





𝑡=1                (2.33) 




 ∑ (𝑍𝑡 − µ) ((𝑍𝑡−𝑙 − µ
𝑛
𝑡=𝑙+1 )            (2.34) 
Diperlukan n yang cukup besar untuk memperoleh nilai estimasi yang 
cukup baik, dan dalam praktek biasanya diperlukan n ≤ 50. Dari formula diatas 
terlihat jelas bahwa nilai 𝛾?̂? tidak dapat dihitung untuk l > n – 1, dan dalam 












 saja. Nilai ACF 𝜌𝑙 selanjutnya dapat diestimasi dengan 




∑  (𝑍𝑡−𝑍) ((𝑍𝑡−𝑙−𝑍
𝑛−𝑙
𝑡=1 )
∑  (𝑍𝑡−?̅?)2 
𝑛
𝑡=1
             (2.35) 
Untuk proses Gaussian (normal) yang stasioner dengan  𝜌𝑙 = 0 untuk l > 
m, telah menunjukkan bahwa 
Var(𝜌?̂?)  ≈ 
1
𝑛
 (1 + 2𝜌1
2 + 2𝜌2
2 + … + 2𝜌𝑚
2  )           (2.36) 
Dalam praktek, 𝜌𝑖 ( i = 1,2,…,m ) adalah tidak diketahui dan biasanya 




 (1 +  2𝑍1
2  +  2𝑍2
2  +  … +  2𝑍𝑙−1
2  )            (2.37) 
Berdasarkan statistik lain yang diperlukan dalam analisis time series 
adalah fungsi autokorelasi parsial (PACF), Fungsi ini digunakan untuk 
mengukur tingkat keeratan (association) antara 𝑍𝑡 dan 𝑍𝑡−𝑙 apabila pengaruh dari 
lag waktu  (time lag) dianggap terpisah. 
Menurut Wei, autokorelasi parsial 𝑍𝑡 dan 𝑍𝑡−𝑙 dapat diturunkan dari 
model regresi linear. Misalkan 𝑍𝑡+𝑙 sebagai variabel terikat, 𝑍𝑡+𝑙−1,𝑍𝑡+𝑙−2,…, 
dan 𝑍𝑡  sebagai variabel bebas, yaitu: 
𝑍𝑡+𝑙 = Ø𝑙1𝑍𝑡+𝑙−1 + Ø𝑙2𝑍𝑡+𝑙−2 + … + Ø𝑙𝑙𝑍𝑡 + 𝛼𝑡+𝑙          (2.38) 
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dengan Ø𝑙𝑖 sebagai parameter regresi ke-I untuk i = 1,2,…,l dan  𝛼𝑡+𝑙  




Dengan mengalikan  𝑍𝑡+𝑙−𝑗 pada kedua ruas Persamaan (2.22) dan 
menghitung nilai expected value diperoleh: 
E(𝑍𝑡+𝑙−𝑗𝑍𝑡+𝑙) = Ø𝑙1 E(𝑍𝑡+𝑙−𝑗𝑍𝑡+𝑙) + Ø𝑙2 E(𝑍𝑡+𝑙−𝑗𝑍𝑡+𝑙−1) + … + Ø𝑙𝑙 
E(𝑍𝑡+𝑙−𝑗𝑍𝑡+𝑙 − 2) + Ø𝑙1 E(𝑍𝑡+𝑙−𝑗𝛼𝑡+𝑙)             (2.39) 
𝛾𝑗 = Ø𝑙1𝛾𝑗−1 + Ø𝑙2𝛾𝑗−2 + … + Ø𝑙𝑙𝛾𝑗−𝑙            (2.40) 
dan 
𝜌𝑗 = Ø𝑙1𝜌𝑗−1 + Ø𝑙2𝜌𝑗−2 + … + Ø𝑙𝑙𝜌𝑗−𝑙            (2.41) 
Untuk j = 1,2,…,l  berlaku Persamaan berikut: 
𝜌𝑗 = Ø𝑙1𝜌0 + Ø𝑙2𝜌1 + … + Ø𝑙𝑙𝜌𝑙−1 
𝜌𝑗 = Ø𝑙1𝜌1 + Ø𝑙2𝜌0 + … + Ø𝑙𝑙𝜌𝑙−2 
⋮  
𝜌𝑗 = Ø𝑙1𝜌𝑙−1 + Ø𝑙2𝜌𝑙−2 + … + Ø𝑙𝑙𝜌𝑙−0            (2.42) 










































           (2.43)
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William W. S. Wei, “Time Series Analysis: Univariate and Multivariate Methods”, Person 
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(2.44) 
F.  Proses White Noise 
Time series 𝑍𝑡 disebut white noise jika 𝑍𝑡  adalah urutan variabel acak 
independen dan terdistribusi secara identik dengan rerata dan varian terbatas. 
Secara khusus, jika 𝑍𝑡  terdistribusi normal dengan mean nol dan varians σ
2
. seri 
ini disebut white noise Gaussian, semua ACF adalah nol. Dalam praktiknya, jika 
                                                          
 13Ruey S. Tsay, “Analysis Of Financial Time Series”, A wiley-Interscience Publication 
(2002): h. 36- 38. 
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semua ACF sampel mendekati nol, maka deret tersebut merupakan deret white 
noise. 
Hipotesa :  
𝐻0    ∶ 𝜌1 = 𝜌2 = ⋯ = 𝜌𝑙 = 0  
𝐻1    : Minimal ada satu 𝜌𝑖 yang tidak sama dengan nol,  
𝑖 = 1.2 … , 𝑙 
Statistika uji : Ǫ= 𝑛(𝑛 + 2) ∑
𝜌𝑘²
𝑛−𝑘
 𝑛 > 𝑙𝐾𝑘=1             (2.45) 
Daerah penolakan : Ǫ> 𝑥2(𝑎; 𝐾 − 𝑝 − 𝑞) 
Dengan :  
K : lag maksimum  
N : jumlah data (observasi)  
l  : lag ke-k 
p dan q : order dari ARMA (p,q) 
?̅?𝑙  : autokorelasi residual untuk lag ke-l
14
 
G. Uji Normalitas 
Selain uji white noise, uji normalitas terhadap residual model menjadi 
salah satu penentu layak atau tidaknya model digunakan untuk proses peramalan. 
uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
hipotesis dan statistik uji sebagai berikut: 
 
                                                          
 14Nofinda Lestari dan Nuri Wahyuningsih, “Peramalan Kunjungan Wisata Dengan 




0H  = residual berdistribusi normal 
1H  = residual tidak berdistribusi normal 
statistik uji: 
sup
0( ) ( )xD S x F x                 (2.46) 
dimana, 
0( )F x  = Fungsi yang diduga berdistribusi normal 
( )S x  = fungsi distribusi kumulatif dari data asal 
n = banyaknya residual 
Adapun kriteria pengambilan keputusan tolak 0H  jika (1 ),nD D   atau jika p-
value > taraf signifikansi ( 0,05)  .15 
H. Pemilihan Model Peramalan Terbaik 
 Dalam suatu proses analisis runtun waktu, banyak model yang dapat 
mewakili keadaan data. Untuk menentukan model terbaik dapat digunakan 
perhitungan model residual yang sesuai berdasarkan kesalahan peramalan. 
Terdapat beberapa kriteria pemilihan model terbaik berdasarkan residual . 
Akaike’s Information Criterion (AIC) dapat digunakan untuk 
menentukan model yang optimum dari suatu data observasi. Dalam 
membandingkan dua buah regresi atau lebih, maka model yang mempunyai nilai 
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AIC terkecil merupakan model yang lebih baik. Rumus untuk menentukan nilai 
AIC dinyatakan dalam persamaan: 
          AIC = 𝑛 log (
𝑅𝑆𝑆
𝑛
) + 2𝑙              (2.47) 
Dimana RSS adalah Residual Sum of Square (Jumlah kuadrat residual) 
yang dinyatakan dalam persamaan: 
           RSS = ∑ ?̂?𝑙
2𝑛
𝑖=1                                                            (2.48) 
I. Ketepatan Model Peramalan 
Terdapat situasi dimana proses peramalan yang mengandung derajat 
ketidakpastian. seperti yang telah diketahui, tidak ada metode peramalan yang 
dapat memprediksi dengan tepat kejadian di masa mendatang, sehingga dapat 
dikatakan setiap metode pasti menghasilkan kesalahan.  
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan pada hasil 
ramalan, seperti terdapat outlier, komponen trend, komponen musiman, atau 
komponen siklus yang mungkin terdapat pada deret data, yang berarti metode 
yang digunakan tidak tepat.
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1. Mean Squared Error (MSE) 
MSE merupakan suatu perhitungan jumlah dari selisih data 
peramalan dengan data sebenarnya, semakin kecil nilai MSE maka ramalan 












                (2.49) 
dimana,  
n  = banyaknya data 
tZ  = nilai actual pada periode-t 
tF  = nilai peramalan pada periode-t 
2. Mean Absolute Deviation (MAD) 
MAD atau rata-rata penyimpangan absolute mengevaluasi metode 
peramalan berdasarkan jumlah kesalahan yang absolute. MAD dapat pula 
digunakan untuk mengukur kesalahan ramalan dalam unit yang sama 








               (2. 50) 
dengan te sebagai nilai galat pada waktu t. 
3.  Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
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MAPE atau rata-rata penyimpangan persentase absolute merupakan 
perhitungan antar data asli dan data hasil ramalan lalu dimutlakkan 
kemudian dihitung dalam bentuk persentase. Dari hasil persentase ini 
kemudian diperoleh nilai mean-nya. Suatu model mempunyai tingkat 
keakuratan yang tinggi jika persentasenya dibawah 10% dan diantara 10%-
20% .  






























A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
 Adapun jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersumber dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Gowa dengan periode data dari  bulan Januari 2014 hingga bulan 
Desember 2018.  
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)  
Kabupaten Gowa dari bulan Juli 2019 hingga bulan Maret 2020. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
 Variabel respon yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel 




E. Prosedur Analisis Data 
Langkah-langkah dalam peramalan jumlah penggunaan air dengan 




a. Mengidentifikasi model, identifikasi model dapat dilihat dari plot ACF 
dan plot PACF untuk menentukan apakah data telah memenuhi asumsi 
kestasioneran data. 
1. Plot ACF yaitu 
𝜌𝑙  = 
𝐶𝑜𝑣 (𝑍𝑡,𝑍𝑡−𝑙)  
𝑉𝑎𝑟(𝑍𝑡)   










b. Melakukan penaksiran parameter model. 
c. Melakukan pemeriksaan diagnostik, tahapan ini digunakan untuk 
memeriksa apakah model estimasi telah memenuhi uji white noise dan uji 
normalitas residual. 
1. Uji white noise yaitu 
Ǫ= 𝑛(𝑛 + 2) ∑
𝜌𝑘²
𝑛−𝑘
 𝑛 > 𝑙𝐾𝑘=1  
2. Uji normalitas 
sup
0( ) ( )xD S x F x   
d. Pemilihan model terbaik, model yang telah memenuhi syarat 
pemeriksaan diagnostik dipilih berdasarkan nilai AIC sebagai model 
terbaik untuk digunakan pada tahap peramalan. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi data 
 Data yang akan di gunakan pada penelitian ini adalah data penggunaan 
air bersih yang di keluarkan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Gowa, dengan periode data Tahun 2014 hingga Tahun 2018 
seperti pada Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Data pengguna air bersih oleh masyarakat Kabupaten Gowa. 
Bulan 
Tahun 













586.586 662.652 739.609 815.73 
MAR 473.343 
 
550.605 681.971 649.792 736.393 
APR 581.067 
 
621.178 735.449 878.588 807.422 
MEI 570.684 622.401 713.302 744.442 773.588 
JUN 591.41 470.466 693.701 756.324 847.819 
JUL 579.111 705.56 723.227 744.264 761.373 
AGS 597.251 710.48 667.11 749.141 777.882 
SEP 564.812 640.713 753.494 794.89 841.22 
OKT 620.217 675.127 709.271 756.323 833.826 
NOV 632.847 724.59 757.617 788.024 866.024 
DES 611.129 689.124 718.306 778.515 826.278 
Mean 570.0667 634.1815 709.9697 772.4469 804.3376 





Pada Tabel 4.1 di atas, penggunaan air bersih yang disalurkan oleh 
PDAM untuk masyarakat di Kabupaten Gowa disajikan dalam bentuk meter 
kubik (m
3
). Penggunaan air bersih tertinggi terjadi pada Tahun 2018 dengan 
rata – rata sebesar 804.3376 m
3
,  dan penggunaan air bersih terendah terjadi 
pada Tahun 2014 dengan rata – rata sebesar 570.0667 m
3
. Dari data pada 
Tabel 4.1 dapat ditunjukkan grafik penggunaan air di Kabupaten Gowa 
dalam periodeh satu tahun, sebagai berikut : 
Gambar 4.1 Grafik Penggunaan Air di Kabupaten Gowa 
Pada Gambar 4.1 di atas, Garafik menunjukkan bahwa penurunan 
penggunaan air yang terjadi pada tiap tahun signifikan berada pada bulan 
Maret. Sedangkan penggunaan air terbanyak terjadi pada bulan April dan 
bulan November di tiap tahunnya. 
Dari tabel 4.1 di atas, tidak terdapat data yang hilang (missing data), 
sehingga data dapat langsung dianalisis dengan menggunakan metode 
ARIMA. Adapun Gambaran tentang deskripsi data tertera pada Tabel 4.2 
berikut: 





















Minimum 473.3   470.5   662.7   649.8   736.4   470.5 
Kuartil 1 559.7   606.7   690.8   744.4   771.3   620,9 
Median 580.1   631.6   711.3   756.3   811.6   711,9 
Mean 570.1   634.2   710.0   772.4   804.3   698.2 
Kuartil 3 600.7   693.2   726.3   789.7   835.7   762.2 
Maximum 632.8   724.6   757.6   889.5   866.0   889.5 
Standar Deviasi 51.067 74.237 7430.505 7463.606 7440.722 101,8045  
 
Pada Tabel 4.2,  beberapa statsitik deskripsi data, dari Tabel ini dapat 
dilihat bahwa variansi data dari nilai minimum sebesar 470.5 dan nilai 
maximum sebesar 889.5 memiliki rentang data yang besar dengan nilai rata-
rata sebesar 698.2, hal ini mengidentifikasi data tidak stasioner. Dapat pula 
diidentifikasi dari nilai standar deviasi data yang cukup besar dengan nilai 
sebesar 101,8045, sehingga identifikasi selanjutnya dilakukan dengan 
menstasionerkan data tersebut. Analisis Data dengan Menggunakan Metode 
ARIMA adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi Model 
Sebelum mengidentifikasi model data penggunaan air yaitu 
melihat kestasioneran pada data, hal ini dapat di lihat dari plot data yang 
tersaji pada Gambar 4.1, terlihat dari plot data bahwa penggunaan air 
untuk masyarakat di Kabupaten Gowa cenderung meningkat tiap 
bulannya dalam priode satu tahun. Pada tahun 2014 penggunaan air 
sebanyak 6840,800. Pada tahun 2015 penggunaan air sebanyak 7610,178. 
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Sampai dengan pada tahun 2018 mengalami kenaikan, penggunaan air 
yaitu sebanyak 9652,051.  
Berdasarkan grafik, data penggunaan air untuk masyarakat di 
Kabupaten Gowa dari tahun 2014 hingga tahun 2018 sudah stasioner 
dalam variansi, dapat dilihat bahwa pola kenaikan data relative tetap dan 
kenaikan signifikan hanya terjadi pada bulan Januari sebesar 889.451 dan 
bulan April sebesar 878.588 pada tahun 2017 dari keseluruhan data.  
namun tidak stasioner dalam rata – rata, dikarenakan ada yang tidak 
berfluktuasi di sekitar garis yang sejajar dengan sumbu waktu, yaitu pada 
bulan Februari dan Marer 2014, pada bulan Juni 2015, pada bulan Januari 
dan April 2017. 
Selanjutnya untuk melihat kestasioneran data pada rata – rata, 
dapat dilakukan identifikasi dengan menggunakan ADF (Augmented 
Dickey Fuller) dan berdasarkan pada plot data ACF dan PACF. 
Diperoleh nilai Dickey-Fuller sebesar -3.3196 dan nilai p-value sebesar 
0.0770. dengan hipotesis: 
H0 = mengandung kecenderungan atau tidak stasioner 
H1 = tidak mengandung kecenderungan atau stasioner 
Dimana kriteria  keputusan tolak 0H  jika nilai p-value  lebih 
kecil dari tingkat signifikansi ( 0,05)  . Nilai p-value sebesar 0.07708 
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< 0,05, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data mengandung trend 
atau kecenderungan. 
Selanjutnya dilakukan identifikasi berdasarkan plot data ACF 































Gambar 4.3 Plot PACF Data Penggunaan Air 
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Identifikasi berdasarkan Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 
menunjukkan bahwa data belum stasioner dalam rata-rata. Sehingga 
untuk mengatasinya dapat dilakukan proses differencing. 
Untuk menstasionerkan data penggunaan air dalam rata-rata 
maka dilakukan suatu proses pembedaan (differencing). Adapun plot data 
setelah differencing sebagai berikut: 
Gambar 4.4 Plot Data Penggunaan Air Setelah Differencing Non Musiman 
Dari Gambar 4.4, dapat dilihat bahwa data telah stasioner, 
untuk memastikan syarat kestasioneran data telah terpenuhi, dapat 
dilakukan uji ADF (Augmented Dickey-Fuller). Diperoleh nilai ADF 
yaitu Dickey-Fuller sebesar -6.2901 dan nilai p-value sebesar 0,01 
dengan hipotesis: 
H0 = mengandung kecenderungan atau tidak stasioner. 
H1 = tidak mengandung kecenderungan atau stasioner. 
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Dimana kriteria  keputusan tolak 0H  jika nilai Augmented 
Dickey-Fuller lebih kecil dari nilai kritis atau nilai p-value  lebih kecil 
dari tingkat signifikansi ( 0,05)  . Nilai ADF p-value sebesar 0,01 < 
0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data telah stasioner. Untuk 
memeriksa apakah asumsi kestasioneran benar telah terpenuhi, maka 
dilakukan kembali plot untuk ACF dan PACF data, plot data ACF dan 






   









Gambar 4.6 Plot PACF Data Penggunaan Air 
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Dari Gambar 4.5, dapat dilihat bahwa terjadi cut of after lag 2 
atau lag 2 melewati batas lower Confidence limit, sehingga dapat 
diidentifikasi memiliki model MA(2). Dari Gambar 4.6, dapat 
diidentifikasi bahwa data juga mengalami cut of after lag 2, dimana pada 
setelah lag 2 mengalami penurunan secara eksponensial. Sehingga dapat 
diidentifikasi memiliki model AR(2) untuk pola non musimannya. 
Sehingga dapat diduga model sementara hasil estimasi diperoleh model 
ARIMA(2,1,2). 
b. Pemilihan Model Terbaik 
Setelah diperoleh dugaan model sementara, terdapat beberapa 
model sementara yang tertera pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
























0.2702   -  -1.1713   0.5093 1 180.48 
(2,1,2) 
 
-0.1779   -0.4011    -0.6835   0.3741 1 179.62 
(2,1, 0) 
 







-0.1779     
-0.4020 
 
-0.4011     
 -0.2856 
 













Dari Tabel 4.3 di atas, diidentifikasi beberapa model yang 
dianggap sebagai model yang sesuai untuk data penggunaa air di 
Kabupaten Gowa. Dari Tabel 4.3 diperoleh model yang memiliki nilai 
AIC  terkecil  yaitu model (2, 1, 0) sebagai model terbaik. 
c. Pemeriksaan Diagnostik 
Pada tahap pemeriksaan diagnostik terdiri atas uji white noise 
dan uji normalitas residual, adalah sebagai berikut: 
1) Uji white noise 
Tahap uji white noise untuk model (2,1, 0)
 
digunakan uji 
LJung-Box  dengan hipotesis: 
H0: residual tidak memenuhi uji white noise 
H1: residual telah memenuhi uji white noise 
dengan kriteria keputusan tolak H0 apabila p-value > 0,05.   diperoleh 
nilai p-value =  0.2881 > 0,05 sehingga tolak H0 atau dapat 
disimpulkan bahwa model (2,1, 0) telah memenuhi syarat uji white 
noise. 
2) Uji Normalitas Residual 
Statistik uji yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
pada residual data adalah uji Kolmogorov Smirnov dengan hipotesis: 
H0 : residual tidak berdistribusi normal 
H1 : residual berdistribusi normal 
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dengan kriteria keputusan tolak H0 jika p-value > 0,05.  diperoleh 
nilai p-value = 0.1188 > 0,05 sehingga tolak H0 atau dapat 
disimpulkan pada residual pada data telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
d. Tahap Peramalan 
Pada tahap ini model terbaik digunakan untuk tahapan 
peramalan penggunaan air. Adapun model terbaik ARIMA yakni model 








Tabel 4.4 Hasil prediksi penggunaan air 12 periode selanjutnya data    
transformasi. 
Berdasarkan Tabel 4.4 disajikan hasil prediksi penggunaan air 
di masyarakat Kabupaten Gowa 12 periode dalam bentuk data 
      Tahun        Prediksi 
Jan 2020 28.83735 
Feb 2020 29.11097 
Mar 2020 28.85565 
Apr 2020 28.91273 
Mei 2020 28.99774 
Jun 2020 28.90411 
Jul 2020 28.93276 
Aug 2020 28.95805 
Sep 2020 28.92432 
Okt 2020 28.93733 
Nov 2020 28.94438 
Dec 2020 28.93245 
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transformasi, adapun nilai prediksi sebenarnya disajikan dalam Tabel 4.5 
sebagai berikut: 









Dari Tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa penggunaan air 
mengalami kenaikan dan penurunan dalam periode satu tahun. 
Penggunaan air tertinggi diperkirakan akan terjadi pada bulan Februari 
sebesar 847.4486 m
3
 dan penggunaan air terendah akan terjadi pada 
bulan Januari sebesar 831.5928 m
3
 pada tahun 2020. 
B. Pembahasan 
  Pada data penggunaan air oleh  masyarakatdi kabupaten Gowa yang 
dianalisis dengan menggunakan metode ARIMA digunakan model (2, 1, 0) 
sebagai model terbaik. Dari model (2, 1, 0), diperoleh hasil prediksi pengunaan 
      Tahun      Prediksi 
Jan 2020 831.5928 
Feb 2020 847.4486 
Mar 2020 832.6485 
Apr 2020 835.946 
Mei 2020 840.8689 
Jun 2020 835.4476 
Jul 2020 837.1046 
Aug 2020 838.5687 
Sep 2020 836.6163 
Okt 2020 837.3691 
Nov 2020 837.7771 
Dec 2020 837.0867 
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air di masyarakat Kabupaten Gowa untuk 12 periode, yang ditunjukkan pada 
grafik hasil prediksi penggunaan air pada tahun 2020 sebagai berikut : 
   





Gambar 4.7 Grafik hasil prediksi penggunaan air tahun 2020 
 
  Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada bulan Februari diperkirakan 
terjadi frekuensi penggunaan air terbesar yaitu 847.4486 m
3
, sebagaimana pada 
gambar 4.8 yang menunjukkan fluktuasi kenaikan grafik tertinggi terjadi pada 
bulan Februari. Adapun penurunan tertinggi diperkirakan terjadi pada bulan 
Maret yang ditunjukkan pada grafik mengalami penurunan dari bulan Februari 
sebesar 14. 8001 m
3
. Sedangkan penggunaan air terendah terjadi pada bulan 
Januari yang di tunjukkan pada grafik memiliki titik paling rendah dari bulan 
berikutnya. 
  Pada tahun 2020 diperkirakan rata – rata penggunaan air di kabupaten 
Gowa meningkat dari tahun sebelumya, yaitu pada tahun 2020 rata – rata 
penggunaan air sebesar 837.3729 m
3
. jumlah penggunaan air yang terjadi akan 
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pada bulan Maret yaitu sebesar 96.2555 m
3
 dari bulan Maret di tahun 2018. 
Untuk kenaikan terkecil terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 3.5431 m
3
. 
Sedangkan penurunan terbesar terjadi pada bulan November sebesar -28.2469 
m
3
, dan penurunan terkecil terjadi pada bulan September yaitu sebesar -4.6037 
m
3 
dari bulan September di tahun 2018. 




















Adapun kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu hasil 
prediksi untuk penggunaan air di masyarakat kabupaten Gowa 12 priode untuk 









Dimana dari Table di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan air di 
masyarakat Kabupaten Gowa mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. 
Dengan penggunaan air terbanyak pada bulan Februari yaitu sebesar 847.4486 
m
3






     Tahun            Prediksi 
Jan 2020 831.5928 
Feb 2020 847.4486 
Mar 2020 832.6485 
Apr 2020 835.946 
Mei 2020 840.8689 
Jun 2020 835.4476 
Jul 2020 837.1046 
Aug 2020 838.5687 
Sep 2020 836.6163 
Okt 2020 837.3691 
Nov 2020 837.7771 




Adapun saran pada penelitian ini adalah agar penlitian selanjutnya 
dapat menggunakan metode lain untuk melakukan peramalan data pada 
penggunaan air di masyarakat Kabupaten Gowa, agar metode tersebut dapat 
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